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ABSTRAK  

 

Skipsi 2024 oleh Yeniana Malo PGSD Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Katolik Weetebula 2024 dengan judul ―Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ipa Perubahan Wujud Benda Dengan 

Menggunakan Metode Demonstrasi Siswa Kelas III SDK Rara Mata Tahun 

Ajaran 2024/2025 ―. Di Bimbing Oleh Bapak Yohanes Umbu Kaleka, M. Pd. 

Sebagai pembimbin I dan Ibu Yulita Adelfin Lede, M. Pd sebagai pembimbing II.  

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada 

materi perubahan wujud benda, dimana dalam proses pembelajaran dikelas 

kecenderungan guru hanaya menggunakan metode ceramah dan kurangnya alat 

dan bahan yang menunjang tercapainya tujuan pembelajaran disekolah. 

Penggunaan metode diatas tidak efektif dimana siswa hanya melihat dan 

mendengar tetapi tidak merasa atau melakukan sendiri. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dari penelitian ini adalah 

siswa kelas III SDK Rara Mata yang berjumlah 27 orang siswa. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi wujud benda dengan 

Smenggunakan metode demonstrasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Teknik analisis data observasi dan analisis data tes deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ―Penggunaan Metode 

Pembelajaran DEmonstrasi di kelas III SDK Rara Mata‖, dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan 

wujud benda, hasil tes pada setiap siklus mengalami peningkatan. Pada siklus I 

dari 27 orang siswa kelas III ada 14 yang mencapai KKM 75% sedangkan yng 

belum mencapai KKM ada 13 orng siswa yaitu: 51% dan pada siklus II terjadi 

peningkatan hasil belajar yaitu 21 siswa yang mencapai KKM dan ada 6 orang 

siswa yaitu 22% dengan nilai yang memuaskan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian perubahan wujud benda dengan menerapkan 

metode demonstrasi di kelas III SDK Rara Mata.  

 

KATA KUNCI: Metode Pembelajaran Demonstrasi, Hasil Belajar IPA.  
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ABTRACT 

On changes in the ftom of objeck, where in the classroom learning process 

teachers tend to only use lecture method and there is alack of tools and 

materials that is not effective where student that support the achievement 

of learning goalsatschool. The use of the above method is not 

effectivewhere student only see and hear but do not feelor do it 

themselves, the type of research carriedout is classroom action 

research.subjects  of this research were 27 grde III    

STUDENTAT Sdk Rara Mata. The aim is to im rove student 

learning outcomes in material – material by using demonstration method 

the data collaction techniqucs used are observation, testsand documention. 

The data analysis techniques usedare observational data analysis 

techniquesand qualtativeand auantitative descriptive test data analysis. The 

results of this rearch show that`Using the demotration learning method in 

class lll sdk Rara Mata ―, in the learning prosess can improve student 

learning outcomes in the materialon changes in the shape of objects, 

thetest results ineach cyclereahed the KK of 75%, while there were 13 

students whohad notyet rachhed the KKM, namely: 51% and. In the 

second cycle therewas an intrease in learning outcomes, namely 21 student 

who reached the KKM there were 6student, namely 22%with 

astisfactoryvalue. It can be conluded that research on changes in the shape 

ofobjectsappliesthe demonstration method in class lll of SDK Rara Mata  

KEYWORDS: Demontation leaning Method, science learningoutcomes.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan hal penting dari sebuah proses 

pendidikan. Dimana dalam pembelajaran terdapat interaksi antara siswa 

dan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran merupakan suatu 

hal yang diberikan guru untuk membantu siswa memperoleh ilmu baik 

pengetahuan, sikap maupun ketrampilan. Dengan harapan ilmu yang di 

dapat tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran. 

Pendidikan adalah usaha untuk mendapatkan pengetahuan, baik 

secara formal melalui sekolah maupun secara informal dari pendidikan di 

dalam rumah dan masyarakat. 

Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang di perlukan 

dirinya dan masyarakat. 

Sekolah merupakan sarana untuk peserta didik memperoleh ilmu 

pengetahuan dan pengembangan ketrampilan dalam kegiatan belajar. 

Selain itu, sekolah juga memberikan pendidikan moral dan etika sehingga 

dapat menghasilkan perubahan tingkah laku yang baik bagi peserta didik. 

Oleh karena itu sekolah sebagai pusat pendidikan harus bisa melakukan 
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fungsinya dengan baik sehingga dapat membentuk generasi penerus 

bangsa. 

Semua guru atau siswa pasti mengharapkan setiap pembelajaran 

dapat mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Akan tetapi semua harapan itu 

tidak selalu dapat terwujud. Dalam setiap kelas pasti terdapat beberapa 

siswa yang kurang memahami pelajaran. Semua itu menunjukan bahwa 

guru harus mengadakan perbaikan dalam pembelajaran. 

Keberhasilan siswa dalam belajar harus di tunjang dengan sarana 

dan prasarana yang memadai dan sesuai dengan materi yang di berikan 

sehingga siswa tertarik untuk belajar dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. Selain sarana dan prasarana, kompetensi guru juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Seperti guru harus menguasai materi 

yang di ajarkan kepada siswa serta memberikan apresiasi kepada siswa 

sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Walaupun sarana dan 

prasarana sudah memadai, namun sering kali guru kurang memberdayakan 

sarana dan prasarana tersebut dan lebih memilih untuk menjelaskan materi 

pembelajaran dengan metode ceramah. Namun, tidak semua siswa bisa 

mudah memahami materi pembelajaran hanya dengan metode ceramah 

yang di berikan guru. 

Bagi sebagian siswa ada yang cepat memahami penjelasan guru 

dengan metode ceramah, namun sebagian siswa yang lain merasa kesulitan 

memahami pelajaran karena tidak ada bukti konkrit atau pun contoh dalam 

bentuk video atau wujud benda yang bisa mereka lihat agar lebih mudah 
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dalam memahami pelajaran. Ketika guru hanya menjelaskan materi 

pembelajaran hanya dengan metode ceramah, tidak semua siswa merespon 

dengan baik atau semangat. Karena mereka hanya mendengar tanpa 

mengetahui bentuk atau wujud dari hal yang mereka pelajari. Bagi siswa 

yang merasa bosan atau kurang tertarik dengan cara pengajaran guru, 

mereka hanya mendengarkan namun sulit memahami apa maksud dari 

materi yang di sampaikan guru sehingga saat di berikan soal latihan 

mereka masih banyak bertanya tentang materi yang sudah di sampaikan 

dan karena kurangnya pemahaman siswa hanya dengan metode ceramah 

menyebabkan beberapa siswa mendapatkan nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), Yeniana Malo (2023). 

Selain kurangnya penggunaan sarana dan prasarana yang telah di 

sediakan, dalam belajar pun tidak ada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

khusus di berikan guru kepada siswa. Siswa hanya mencatat butir-butir 

soal yang diberikan guru yang di tulis di papan tulis. 

Dalam mempelajari IPA materi Perubahan Wujud Benda 

sebetulnya siswa dapat mengenal alam sekitar. Permasalahan yang di 

muncul kemudian adalah sekalipun siswa mengetahui dan hafal akan 

konsep IPA yang di ajarkan, tetapi hanya sebagian kecil yang memahami 

konsep tersebut. Sebagian dari siswa belum mampu menghubungkan 

antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut 

akan di pergunakan atau dimanfaatkan. Siswa memiliki kesulitan untuk 

memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa di ajarkan yaitu 
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dengan menggunakan sesuatu yang abstrak atau dengan metode ceramah. 

Mata pelajaran IPA merupakan pelajaran yang berkaitan dengan alam 

sekitar peserta didik. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

hendaknya dirancang agar siswa lebih berperan aktif, siswa tentu dapat 

berinteraksi dan dan mengenal lingkungan sekitar, belajar menemukan dan 

melakukan percobaan. 

Anita, (2011:32), mengatakan bahwa ―siswa Sekolah Dasar (SD) 

memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang sangat tinggi‖. Oleh karena itu, 

setiap proses pembelajaran harus mampu membuat siswa untuk belajar 

menemukan sendiri dan melakukan percobaan. Misalnya, dalam pelajaran 

IPA, materi perubahan wujud benda di kelas IV, siswa dapat melakukan 

percobaan secara langsung untuk mengetahui bagaimana proses perubahan 

wujud pada benda. 

Anita, (2011:32), mengatakan bahwa seorang anak lebih 

meningkat 75% melalui indera penglihatan. Hal senada diungkapkan oleh 

Caletti 1998 (dalam Kilas 2016:3) mengatakan bahwa dengan melihat dan 

meraba secara langsung, efektivitas kecepatan siswa menangkap informasi 

dalam proses pembelajaran secara langsung lebih mudah diserapkan dan 

dipahami oleh anak-anak. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas III SDK 

Rara Mata tahun ajaran 2023/2024 pada saat pelaksanaan program 

pengalaman lapangan (PPL), ditemukan masalah yaitu rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA khususnya dalam materi perubahan 
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wujud benda. Hal ini, dipengaruhi oleh kecenderungan guru menggunakan 

metode ceramah dan kurangnya alat dan bahan yang menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Salah satu upaya yang di lakukan untuk mengatasi masalah di atas, 

maka penulis ingin melakukan penelitian tindakan kelas dengan mencoba 

menerapkan Materi Perubahan Wujud Benda dengan Metode Demonstrasi 

dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sri Anita W. 

(2008:5.25), mengatakan bahwa metode demonstrasi merupakan metode 

yang menyajikan bahan pelajaran dengan mempertunjukkan secara 

langsung peserta didik untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 

mempelajarinya secara proses. Demonstrasi dapat digunakan pada semua 

mata pelajaran disesuaikan dengan topik dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapainya. Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

demonstrasi adalah posisi siswa seluruhnya harus dapat memperhatikan 

(mengamati) objek atau benda yang akan didemonstrasikan baik secara 

perorangan maupun kelompok. Pada dasarnya siswa SD berkarakteristik 

senang bermain, senag bergerak, senang bekerja dalam kelompok, senang 

merasakan atau melakukan dan memperagakan sesuatu secara langsung 

sehingga lebih berpikir secara nalar, logis mengenai segala sesuatu, 

sehingga metode demonstrasi yang diterapkan dengan tepat dapat memberi 

pengaruh yang cukup besar dalam pembelajaran. Berdasarkan latar 

belakang tersebut peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan judul “Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ipa 
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perubahan wujud benda menggunakan metode demonstrasi siswa 

Kelas III Rara Mata”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 

SDK Rara Mata dalam pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda 

siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA 

perubahan wujud benda pada siswa kelas III SDK Rara Mata 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini, besar harapan peneliti agar penelitian ini 

bisa bermanfaat dan memberikan konstribusi dalam rangka peningkatan 

kualitas pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat: 

1. Di temukan pengalaman baru tentang pembelajaran IPA materi 

perubahan wujud benda dengan menggunakan metode 

demonstrasi. 

2. Dapat memperkaya konsep atau teori untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan hasil belajar 

siswa pada materi wujud benda. 

3. Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnta. 
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b. Manfaat Praktis 

c. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan prestasi belajar pada tingkat sekolah 

b. Meningkatkan standar ketuntasan minimal 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

materi perubahan wujud benda 

d. Meningkatnya aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

materi perubahan wujud benda. 

e. Sebagai motivasi calon siswa baru untuk memilih sekolah. 

f. Sebagai bahan referensi guna memacu profesionalisme guru, 

lebih khusus mata pelajaran IPA. 

d. Bagi Guru 

a. Mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Menambah wawasan guru untuk meningkatkan profesionalnya. 

c. Sebagai alat yang dapat menemukan dan kekurangan 

pelaksanaan pembelajaran dan pemecahannya. 

d. Sebagai referensi untuk menetapkan strategi pembelajaran agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran, untuk memenuhi kriteria 

ketuntasan belajar siswa. 

e. Membangkitkan situasi belajar yang lebih menarik. 

f. Mendapat kepuasan dari prestasi belajar siswa yang meningkat. 
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g. Mendapat pengalaman berbeda dengan keadaan dan kondisi 

belajar yang berbeda pula. 

e. Bagi Siswa 

a. Membantu siswa dalam meraih hasil belajar melalui metode 

demonstrasi 

b. Mendorong siswa agar lebih giat dalam belajar khususnya 

pada matapelajaran IPA. 

c. Meningkatnya mutu hasil lulusannya 

d. Meningkatnya kepercayaan masyarakat dengan adanya mutu 

pembelajaran yang di laksanakan oleh guru. 

f. Bagi Peneliti 

a. Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti untuk 

memecahkan masalah pembelajaran dan menjadi referensi 

bagi peneliti. 

b. Memberikan pengalaman baru. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memberikan gambaran mengenai judul penelitian, berikut di 

uraikan kata-kata dalam judul penelitian. Mella Putri (2013) dalam 

Adela Kasimam (2022:8) 

1. Meningkatkan 

Meningkatkan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, 

kegiatan, dan lain sebagainya). Yang di maksud meningkatkan dalam 

penelitian ini adalah suatu keadaan yang berubah menuju kearah yang 
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lebih baik. Perubahan di maksud pada aktivftas, dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA. 

2. Hasil belajar 

Yang di maksud hasil belajar yaitu perubahan yang terjadi pada 

perbuatan murid dalam bidang material, formal serta fungsional pada 

umumnya dan bidang intelektual pada khususnya. Dalam penelitian 

ini hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau ketrampilan 

yang di kembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya di tunjukan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang berikan oleh guru. 

3. IPA 

Pengertian IPA antara lain pengetahuan manusia mengenai alam yang 

didapatnya dengan metode yang terarah sehingga proses belajar IPA 

siswa diharapkan berpikir induktif dan secara deduktif. Dalam arti 

IPA pengetahuan teori yang dapat atau disusun menggunakan cara 

yang khusus atau khas dengan mengadakan pengamatan observasi, 

pencobaan eksperiment, kesimpulan penyimpulan teori, demikian 

terusnya yang berkaitan satu dengan yang lainnya. IPA ialah 

pengetahuan manusia mengenai alam yang didapat dengan cara yang 

tersusun. 

4. Materi perubahan wujud benda. 

Materi yang di angkat dalam penelitian ini adalah materi pelajar IPA 

kelas III semester 1 kompetensi dasar 3.2. perubahan wujud benda. 
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Materi tersebut meliputi bentuk-bentuk benda, perubahan bentuk 

benda, hal- hal yang mempengaruhi bentuk benda. 

5. Demontrasi 

Metode demontrasi bearti petunjukan atau peragaan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode demontrasi di lakukan 

pertunjukan suatu proses, berkenaan dengan materi pembelajaran. 

Hal ini dapat di lakukan oleh guru maupun oleh orang luar yang di 

undang ke kalas. Proses yang didemontrasikan di ambil dari objek 

yang sebenarnya. 

Dari definisi operasional di atas dapat di tarik kesimpulan 

bahwa penelitian ini adalah sebuah penelitian tentang hasil belajar 

IPA materi perubahan wujud benda dengan menggunakan metode 

demontrasi yang terjadi di SDK Rara Mata 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian belajar 

Pada semua ilmu pengetahuan, ilmuan akan mengawali 

penelitiannya dengan cara menggunakan hasil pemikirannya 
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dengan para ahli lainnya. Peneliti memanfaatkan teori-teori dan 

hasil penelitian sebelumnya yang sudah ada dalam buku-buku atau 

jurnal penelitian untuk kepengtingan peneliti. ―kajian teori‖ 

seringkali disebut juga kajian literatur yang akan digunakan 

sebagai landasan acuan penulis yang akan dilakukan dalam kajian 

pustaka, perpustakaan yang dipakai, harus memenuhi sekurang-

kurangnya tiga kriteria yaitu, relevan, kelengkapan dan 

kemutahiran. 

Menurut Hariyanto (2007) dalam Adela Kasimam (2022: 8) 

dalam kajian dijelaskan konsep-konsep yang digunakan dalam 

penelitian, penarikan dari berbagai konsep atau penemuan dari 

berbagai konsep teori yang ada. Fungsi kajian teori adalah untuk 

(1) mempertajam permasalahan; (2) mencari dukungan atau fakta, 

informasi teori-teori untuk menetapkan landasan teori atau 

kerangka berpikir dan, atau dasar bagi penulisan yang dilakukan; 

(3) mengetahui dengan pasti, apakah masalah yang dipilih tidak 

perna atau telah diteliti oleh peneliti sebelumnya; (4) kelancaran 

penyelesaian penelitian; (5) mengetahui kekurangan yang mungkin 

ada. 

Semakin lengkap informasi yang ditampilkan dalam kajian 

literatur, semakin mudah peneliti mencapai tujuan yang 

dikehendakinya (Iskandar, 2009) dalam Adela Kasimam (2022: 8). 

Menrut Chamidy, kajian pustaka ialah proses umum yang 
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dilakukan peneliti dalam upaya menemukan teori. Punaji 

menyebutkan kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau 

deskpripsi tentang literatur yang relevan dengan bidang atau topik 

tertentu sebagaimana ditentukan dalam buku-buku ilmiah dan 

artikel jurnal. 

Berkaitan dengan topik penelitian ini, berikut ditemukan 

beberapa teori, di antaranya belajar dan prestasi belajar, hasil 

belajar IPA, dan metode demonstrasi. 

2. Belajar dan Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu proses untuk melakukan 

perubahan dalam diri seseorang dengan cara berinteraksi dengan 

orang lain di lingkungan masyarakat, sekolah ataupun keluarga. 

Dalam belajar bukan hanya meningkatkan hasil berupa 

pengetahuan namun dengan belajar juga dapat membentuk karakter 

atau perilaku seseorang. 

Belajar adalah kegiatan yang di lakukan oleh seseorang 

agar memiliki kompetensi berupa ketrampilan dan pengetahuan 

yang di perlukan. Belajar juga dapat di pandang sebagai sebuah 

proses elaborasi dalam upaya pencarian makna yang di lakukan 

oleh individu. Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan atau kompetensi personal. 

Menurut R. Gagne (1989) dalam Riska Agutine (2019: 7) 

belajar dapat di definisikan sebagai suatu proses dimana suatu 
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organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar 

dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat 

dipisasahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam 

satu kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru dan siswa, serta 

siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan menurut Zikri Neni Iska, ―belajar adalah aktivitas 

individu dalam rangka mengembangkan potensi dirinya, 

menyangkut aspek kognitif (intelektual), afektif (sikap, keyakinan 

dan kebiasaan), kognitif (motif, minat, cita-cita), dan psikomotor 

(ketrampilan) melalui interaksi dengan lingkungan‖. 

Prestasi belajar ialah pengasaan pengetahuan dan 

ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, yang 

lazimnya ditunjukkan dengan nilai-nilai atau angka-angka yang 

diberikan oleh negara. Prestasi adalah bukti keberhasilan yang 

diperoleh dalam suatu usaha (W.S. Winkel, 1984:75) dalam Adela 

Kasimam (2022: 9). Prestasi belajar yaitu terjadinya perubahan 

perilaku karena pengalaman dan bersifat menetap (Udin S. 

Winataputra, 2007:1-9) dalam Adela Kasimam (2022:9) prestasi 

belajar siswa akan menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

belajar seperti yang disebut sebagai hasil belajar. Hasil belajar 

yaitu akhir dari suatu rencana pendewasaan yang dicapai oleh guru 

dan siswa pada suatu kelompok formal. 

3. Tujuan Belajar 
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Proses belajar terjadi secara internal dan bersifat pribadi 

dalam setiap individu atau dalam diri peserta didik. Proses belajar 

tersebut mengarah pada tercapainya tujuan. Tujuan belajar belajar 

disekolah ditunjukan untuk mencapai: a) Untuk mendapatkan 

pengetahuan. b) Penanaman Konsep. c) Pembentukan sikap 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Jenis 

interaksi atau cara yang digunakan untuk kepentingan pada 

umumnya dengan model kuliah (prestasi), pemberian tugas-tugas 

bacaan. Dengan demikian siswa akan diberikan pengetahuan 

sehingga menambah pengetahuannya dan sekaligus akan mencari 

sendiri untuk mengembangkan cara berpikir dalam rangka 

memperkaya pengetahuannya. 

2. Penanaman Konsep 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga 

memerlukan suatu ketrampi lan, baik yang bersifat jasmani 

maupun rohani. Ketrampilan jasmani adalah ketrampilan-

ketrampilan yang dapat di lihat, di amati, sehingga akan menitik 

beratkan pada ketrampilan gerak/ penampilan dari anggota tubuh 

seseorang yang sedang belajar ketrampilan rohani lebih rumit 

karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah ketrampilan 

yang dapat di lihat bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih 

abstrak, menyangkut persoalan-persoalan penghayatan dan 
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ketrampilan berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan 

merumuskan masalah atau konsep penbentukan sikap. 

3. Pembentukan Sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku, dan pribadi 

peserta didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam 

pendekatannya. Untuk itu, dibutuhkan kecakapan. 

4. Pengertian Hasil Belajar 

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar diatas, dapat di 

pahami tentang makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

efektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan diatas 

dipertegas lagi oleh Nawawi dalam Rizka Agustini (2019:9) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah 

yang dinyatakan skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses pembelajaran 

yang optimal cenderung menunjukan hasil yang berciri, sebagai 

berikut: 

a) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi 

belajar siswa 

b) Menamba keyakinan akan kemampuan dirinya 
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c) Hasil belajar diperoleh dari kemampuan dan kemauannya 

sendiri, sehingga dapat bermakna bagi dirinya 

d) Hasil belajar di peroleh secara komprehensif 

e) Kemampuan siswa untuk mengontrol dan mengendalikan diri 

dalam menilai hasil yang dicapainya. 

Sehingga, siswa sadar bahwa tinggi rendahhnya hasil 

belajar yang dicapainya tergantung pada usaha dan motifasi 

belajar dirinya sendiri. Hasil belajar merupakan prestasi yang 

dicapai setelah siswa menyelesaikan sejumlah materi pelajaran. 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang ideal meliputi 

segenaprana psikologis berubah sebagai akibat pengalaman dan 

proses belajar siswa. 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar 

siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu 

proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan instructional, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar 

adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 

tujuan instructional. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan pencapaian yang telah diusahakan semaksimal 
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mungkin oleh siswa dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan Lampiran Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah, uraian revisi, kompetensi inti 

untuk setiap tingkat kompetensi disajikan dalam tabel berikut: 

 Tingkat Pendidikan Dasar 

Kompetensi Inti dan Deskripsi Kompetensi 

KOMPETENSI INTI DESKRIPSI KOMPETENSI 

Sikap Spritual Menerima, menjalankan, dan menghargai 

ajaran Agama yang dianutnya. 

Sikap Sosial Menunjukan perilaku: 

Jujur 

Disiplin 

Santun 

Percaya diri 

Peduli, dan 

Bertanggung jawad dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangga, dan 

negara. 

Pengetahuan Memahami pengetahuan factual, konseptual, 

procedural, dan matakognitif pada tingkat dasar 

dengan cara: 

Mengamati 

Menanya 

Mencoba 

Berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, benda-

benda yang dijumpainya dirumah, disekolah, 

dan tempat bermain. 
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Ketrampilan Menunjukan ketrampilan berpikir dan 

bertindak: 

Kreatif 

Produktif 

Kritis 

Mandiri 

Kolaboratif, dan 

Komunikatif dalam Bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dan dalam karya 

etestis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

5. Jenis-jenis belajar 

dalam Adela kasimam (2022:12-13) menyebutk adadelapan macam 

belajar atara lain: 

1. Belajar dengan tanda atau isyarat 

belajar dengan tanda atau isyarat ialah berbuat dan bukan 

perbuatan yang sama dengan beban karena sinyal atau tanda. 

Contoh stop omong ketika ada tanda atau isyarat jari injukdi 

silangkan pada mulut pertanda diam. 

2. Belajar aksi, respon karena ada rangsangan dari luar diri 

individu. Contoh, berbaris rapih karena ada komando, 

menendang bola pada saat bolah tepat di kaki. 
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3. Belajar rangkaian (chaining learning) 

Belajar rangkaian terjadi lewat penggabungan beberapa kegiatan 

rangsangan dan respon setelah di pelajari sebelumnya kemudian 

akan menghasilkan perilaku yang spontan atau segera, contoh 

bapa — mama, kaka — adik. 

4. Belajar asosiasi verbal 

Belajar asosiasi verbal di karenakan seseorang sudah tahu bentuk 

objek serta bisa mengerti maksud yang bersifat verbal. Contoh 

ikan itu bagaikan kapal selam dan laut bagaikan permadani biru. 

5. Belajar membandingkan (discrimination learning) 

6. Belajar membedakan atau membandingkan, hal ini terjadi 

apabila individu menghadapi masalah yang sama dengan 

pengalamannya, situasi, benda atau suasana, luas kemudian 

mulai membandingkan atau memilah -milah sesuatu dengan 

baik, contoh membandingkan hewan menurut susunan gigi 

7. Belajar konsep (concept learning) 

Belajar kesimpulan atau susunan terjadi apabila seserorang 

berhadapan dengan banyak kenyataan atau realita kemudian di 

simpulkan pada satu arti atau maksud yang tidak nampak, contoh 

tumbuhan virus covid 19 dan manusia sama- sama hidup. 

6. Teori — teori belajar 

Berikut dikemukakan beberapa teori belajar menurut para 

ahli psikologi dan ahli pendidikan 
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1. Teori Gestalt 

Konsep yang disampaikan oleh Koffka Konler asal Jerman, 

kemudian jadi terkenal didunia. Yang penting dalam belajar yaitu 

keadaan penyesuaian awal yakni untuk mendapatkan respon yang 

benar agar dapat memecahkan masalah yang dipelajarinya. Pada 

dasarnya bukan untuk mengulangi masalah-masalah yang harus 

dipelajari. 

2. Teori Belajar dari J. Bruner 

Bruner berkata bukan berupa sifat dan sifat individu saja, tapi juga 

untuk merubah pedoman pembelajaran suatu Lembaga Pendidikan 

agar sederhana dan agar siswa bisa mengikuti pembelajaran lebih 

optimal dan gampang. 

3. Teori Belajar Piaget 

Piaget menyoroti tentang kemajuan kegiatan belajar terhadap 

siswa-siswa seperti susunan jan siswa dalam membaca cepat 

dengan menggunakan metode latihan. Kerangka pikir penilitian  

tindakan kelas yang di modifikasi dapat di lihat pada gambar  

berikutnya. 

 

BAB  

BA 

 

Kondisi Awal  

Faktor Penyebab  

Solusi Tindakan  

Kondisi yang diharapkan  

Hasil belajar IPA siswa masih 

rendah  

Guru kurang mrnggunakan metode 

yang bervariasi  

Guru menggunakan Metode 

Demonstrasi  

Hasil belajar IPA siswa meningkat  
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Gambar 1.5 Kerangka pikir penilitian tindakan kelas yang di modifikasi 

Hipotesis penelitian Tindakan kelas pada materi Ipa perubahan wujud  

dengan menggunakan metode demontrasi di Kelas III SDK Rara Mata 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Desain penilitian ini yaitu penelitian tindakan siswa kelas (PTK) 

III SDK Mata peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 

tema 3: Benda disekitarku. Sub Tema 3: perubahan wujud benda. Kemmis 

dan Mc. Taggart (2009) yang terbagi menjadi empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tahapan-

tahapan model penilitian itu dapat di amati pada bagan berikut ini. 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

ambar 3.1 Siklus penelitian Model Kemmi dan Mc.  

 

Taggart (Depdiknas, 2003)dalam Adela Kasimam (2022: 26 
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Keterangan 

 Pratindak (persiapan RPP/Silabus) 

 Rencana Siklus I 

 Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

 Pengamatan atau obsevasi Siklus I 

 Refleksi Siklus I 

 Rencana Siklus II 

 Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

 Pengamatan atau observasi siklus II 

 Refleksi siklus II 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

b. Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas III semester 1I (dua) 

genap SDK Rara Mata, 

c. Waktu penelitian 

d. Penelitian ini akan dilaksanakan di SDK Rara Mata 

e. Tema: 3 subtema 3 perubahan wujud benda 

f. Benda di sekitar ku 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini yakni penelitian tindakan kelas. Menurut Kemmis (dalam Kilas 

2016:28), penelitian tindakan kelas merupakan upaya menguji coba ide-



 

 

35 

 

ide kedalam praktek untuk memperbaiki atau merubah sesuatu untuk 

memperoleh dampak yang nyata dari situasi. 

1. Tahap Perencanaan 

Kegiatan dalam tahap rencana ini, antara lain: 

E. Membuat Perencanaan kegiatan Pembelajaran (RPP) 

F. Membual Lembar Kerja Siswa (LKS) 

G. Mempersiapkan kuis individu 

H. Mempersiapkan instrument penelitian berupa soal-soal tes siswa. 

I. Mempersiapkan lembar observasi siswa 

J. Mempersiapkan lembar observasi guru 

2. Tahap Pelaksanaan. 

Tahapan ini adalah tahapan pelaksanaan atau implementasi dari 

program yang dibuat. Fase ini berlangsung dalam ruang kelas. 

Kemudian relasinya dengan semua program yang sudah ada 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Guru melaksanakan apresiasi dengan tanya jawab. 

2. Guru mengutarakan tujuan pembelajaran. 

3. Guru mengutarakan pada siswa-siswa masalah metode 

demonstrasi 

4. Guru menyajikan pokok bahasannya kepada siswa-siswa 

5. Guru membagi siswa dalam kelompok, yang telah ditentukan 

serta membagikan lembar kerja siswa agar dibaca dan 

didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. 
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6. Proses diskusi kelompok berjalan, guru akan berjalan 

berkeliling serta melaksanakan arahan atau bimbingan 

seperlunya. 

7. Perwakilan kelompok yang dipercaya, melakukan presentasi 

hasil kerja kelompoknya kemudian siswa yang lain 

memperhatikan dam menyampaikan tanggapannya. 

8. Membuat kuis perorangan, kemudian menyampaikan nilai 

kelompok serta penghargaan. 

9. Melakuan pengamatan 

10. Mengadakan ujian pada siklus akir 

3. Tahap Obsevasi (Pengamatan) 

Observasi dilakukan untuk merekam semua kegiatan serta 

peristiwa kejadian selama penyelenggaraan proses belajar-

mengajar berjalan. Pengamatan dilaksanakan dengan Teknik 

mengamati pelaksanaan kegiatan tindakan yang sementara berjalan 

dengan mengisi lembar pengamatan kegiatan siswa-siswa. 

Tujuannya untuk mengetahui sejaumana pemahaman siswa tentang 

materi yang diajarkan dengan menggunakan metode demonstrasi. 

4. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi merupakan bagian proses data yang 

diperoleh saat melakukan observasi. Hasil pengamatan atau 

observasi yang diperoleh kemudian dianalisis. Kesimpulan atau 

hasil refleksi adalah tuntas atau tidak masalah yang ada. Apakah 
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aktifitas siswa dan prestasi belajar siswa sudah memenuhi 

pencapaian indikator keberhasilan, apa bila belum maka, tindakan 

selanjutnya akan dilakukan pada siklus berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada suatu penelitian akan selalu ada informasi yang kemudian 

digunakan sebagai hal dasar suatu penelitian, untuk itu peneliti 

mengurutkannya sebagai berikut. Instrument untuk mengumpulkan data 

yaitu alat atau fasilitas yang dipergunakan peneliti untuk menata hal-hal 

yang dibutuhkan dalam penelitian (Wina Sanjaya,201: 84) dalam Adela 

Kusimam (2022: 30) sebagai berikut. 

1. Lembar Tes 

Tes dilaksanakan saat berakhirnya siklus yang dipergunakan untuk 

mengukur prestasi belajar siswa pada tiap siklus, dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

melakukan proses berjalan dengan menggunakan pendekatan interaktif 

dalam proses pembelajaran. 

 

 

2. Lembar Observasi 

Pengamatan dilaksanakan untuk melihat proses belajar didalam 

kelas saat belajar berlangsung. Pelaksanaan ini bertujuan untuk memahami 

adanya kesamaan antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan untuk 

mencari informasi kegiatan murid-murid. Observasi atau catatan lapangan 
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adalah pengamatan kepada aktifitas guru serta siswa dalam belajar 

pembelajaran Perubahan Wujud Benda dengan menggunakan Metode 

Demonstrasi. Pengamatan ini dimanfaatkan untuk menilai sikap atau 

tingkah laku individu atau langkah-langkah terjadinya suatu kegiatan yang 

dapat di baca dengan baik dalam keadaan situasi buatan atau dalam situasi 

yang sebenarnya. Sebab pengamatan ialah usaha untuk mendata semua 

kejadian dan peristiwa yang terjadi saat proses perbaikan itu berjalan 

dengan menggunakan metode atau alat bantu. Pengamatan dilaksanakan 

untuk mengukur peristiwa dikelas saat peristiwa belajar, proses ini 

bertujuan untuk memahami kesamaan antara rencana, proses tindakan 

Untuk mencari informasi tentang kegiatan siswa-siswa. Ukuran 

prestasi belajar langkah-langkahnya ditentukan dengan memanfaatkan 

lembar pengamatan atau observasi yang sudah disediakan oleh peneliti 

pada PTK, pengamatan bisa dilakukan untuk mengetahui tingkah laku 

siswa-siswa, serta dengan menggunakan alat bantu dalam penelitian ini 

yang dipakai peneliti saat mau mengambil informasi lewat observasi saat 

penulisan secara tersusun dan direncanakan terhadap situasi yang diteliti. 

Untuk lembar pengamatan terlampir. 

3. Pemberian Tes 

Evaluasi atau tes dilakukan dengan memberikan instrument tes 

kepada siswa berupa tes tertulis (tes uraian) dan tes demonstrasi 

(memperagakan). 

4. Dokumentasi 



 

 

39 

 

Dalam uraian mengenai studi terdahulu, sudah dijelaskan bahwa 

sebagai objek yang ditetapkan atau diperhatikan untuk mendapatkan 

keterangan atau informasi yakni tempat (place), tulisan (paper), kemudian 

siswanya (people). Saat melakukan penelitian menggunakan metode 

demonstrasi. Evaluasi tentang perkembangan, kemajuan dan prestasi 

belajar siswa-siswa dan dapat diperkaya dengan melaksanakan 

pemeriksaan arsip-arsip. 

Hal ini akan bermamfaat pada waktu dimana hal tersebut bahan 

lengkap untuk guru melaksanakan evaluasi terhadap pretasi belajar, juga 

dapat dijumpai arsip-arsip yang tertata rapih pada lingkungan sekolah. 

Demikian hal tersebut akan membantu peniliti untuk dapat berkomunikasi 

atau berinteraksi dengan pihak sekolah. Informasi tentang identitas siswa-

siswa dan latar belakang sosial komunikasi sekolah yakni siswa-siswi, 

pegawai, pendidik dan pimpinan sekolah juga akan dijadikan bahan 

reverensi untuk menganalisis sikap dan perilaku siswa-siswa untuk 

melaksakan penelitian tindakan kelas ini. Demi menghasikan penelitian 

yang kuat penelitian menggunakan cara catatan lapangan berupa poster-

poster yang selaras. Poster-poster itu akan memperjelaskan mengenai 

kegiatan yang dilaksanakan guru pada ruang kelas. 

E. Teknik Analisis Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 

observasi atau pengamatan aktivitas guru dan siswa serta tes hasil belajar 

siswa dengan rincian berikut: 
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4 Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data kemampuan berkir siswa Obs

ervasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaranberlangsunguntuk 

mengamati dan menilai aktivitas siswa dan aktivitas guru yang dilakukan 

oleh observer melalui lembar observasi yang disediakan. 

a. Observasi aktivitas guru 

Observasi aktifitas guru bertujuan untuk melihat kinerja dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

b. Observasi aktivitas siswa. 

Observasi aktivitas siswa bertujuan untuk melihat aktivitas siswa keti

ka menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

5 Tes. 

Tes dilakukan pada akhir siklus, hal ini dimaksudkan untuk mengkur 

hasil belajar yang diperoleh siswa setelah pemberian tindakan dengan perta

nyaan dan jawaban yang telah di nilai dengan rubrik pada siklus I dan II 

6 Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung di 

kelas, sebagai bukti dalam penilitian 

1. Hasil Obsevasi 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan 

dengan menggunakan lembar pengamatan 
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Keaktifan siswa = Jumlah skor perolehan Skor maksimal 

x 100 

Nilai Siswa 

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa secara individu, 

digunakan rumus: 

Nilai siswa NA= Jumlah skor perolehan Skor maksimal X 100

 

Nilai rata-rata kelas. 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas, digunakan rumus: 

Nilai rata-rata kelas X= Jumlah seluruh nilai siswa jumlah 

seluruh siswa  
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Ketuntasan klasikal 

Nilai pos test di peroleh setelah dilakukan tindakan kelas kemudian 

dianalisis untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar. Untuk 

menghitung ketuntasan hasil belajar, di gunakan rumus 

Ketuntasan kelas = Jumlah skor siswa yang tuntas jumlah 

seluruh siswa  

F. Indikator Keberhasilan 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa menunjukan bahwa 

penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA 75% siswa 

mencapai nilai KKM yaitu 63,00 sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal yang ditentukan oleh sekolah. 
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BAB 1V 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambar Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDK Rara Mata yang terletak di 

lintasan Desa Weri Lolo, Kecamatan Wewewa Selatan, Sumba Barat 

Daya, Nusa Tenggara Timur. 

Secara geografis SDK Rara Mata memiliki lokasi yang sangat 

strategis dengan fasilitas ruang belajar yang aman, nyaman dan selalu 

bersih. SDK Rara Mata didirikan di atas tanah seluas 14.315 m
2
. Terdiri 

dari beberapa bangunan antara lain Aula, Ruang Belajar, Perpustakaan, 

Ruang UKS, Ruang BK, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Ruang Tata 

Usaha, Gudang, Kantin Pos Satpam dan WC. 

Table 4.1 Jumlah bangunan permanen SDK Rara Mata. 

NO NAMA RUANG JUMLAH 

1 Ruang Belajar 6 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Perpustakaan 1 

5 Ruang UKS 1 

6 Ruang BK 1 

7 Ruang Tata Usaha 1 

8 Gudang 1 
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9 Kantin 1 

10 Pos Satpam 1 

11 WC 1 

12 Ruang Aula 1 

 

SDK Rara Mata berstatus SK ijin operasional pada tanggal 1 

januari 1910, tanggal SK pendirian 1 maret 1916 SDK Rara Mata adalah 

salah satu sekolah ijin operasional di kabupaten Sumba Barat Daya 

khusunya di Rara Desa Weri Lolo. SDK Rara Mata letaknya sangat 

strategis, maka akses untuk menuju ke lokasi sekolah tersebut sangat 

mudah. Siswa tidak sulit untuk menjangkau sekolah tersebut karena 

letaknya yang tepat berada di tengah-tengah masyarakat. Hal tersebut 

membuat SDK Rara Mata menjadi salah satu sekolah favorit di desa 

tersebut. 

B. Kondisi Siswa SDK Rara Mata 

Siswa SDK Rara Mata pada tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 150 

orang siswa dengan rincian 95 perempuan dan 55 laki-laki yang terbagi 

dalam 6 tingkatan kelas. Kelas 1 1 ruangan, kelas 2 1 ruangan, kelas 3 1 

ruangan, kelas 4 1 ruangan, kelas 5 1 ruangan dan kelas 6 1 ruangan. Yang 

menjadi kelas penelitian adalah kelas III yang terdiri dari 27 orang siswa 

dengan rincian 17 perempuan dan 10 laki-laki. 

Relasi antara siswa-siswi SDK Rara Mata cukup baik. Siswa SDK 

Rara Mata berasal dari tingkat ekonomi yang cukup sederhana. Tempat 
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tinggal para siswa tidak terlalu jauh dari sekolah. Secara umum 

lingkungan belajar siswa/siswi di SDK Rara Mata cukup baik dan nyaman 

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Tabel 4.2 jumlah siswa di SDK Rara Mata. 

No Kelas Jumlah kelas Jumlah siswa Rara-rata jumlah 

siswa (dibulatka) 

1 1 1 26 Orang 15 Orang 

2 2 1 23 Orang 15 Orang 

3 3 1 25 Orang 10 Orang 

4 4 1 25 Orang 12 Orang 

5 5 1 26 Orang 13 Orang 

6 6 1 25 Orang 14 Orang 

Jumlah  21 150 Orang 62 Orang 

Rata-

rata 

   Rang 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian. 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

Berdasarkan hasil tes siswa dari jumlah siswa 28 orang pada siklus 

I yang tuntas terdiri dari 12 orang dan yang tidak tuntas ada 16 

Berdasarkan nilai hasil tes yang telah di analisis pada siklus I 

belum mencapai hasil sesuai yang di harapkan atau belum mencapai 

ketuntasan klasikal dalam artian bahwa penelitian siklus I belum berhasil 

dan akan di lanjutkan pada siklus II 
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Berdasarkan ketuntasan belajar siswa melalui penerapan metode 

demonstrasi pada mata pelajaran IPA Pada Tema 3 benda disekitrku. Sub 

Tema 3 perubahan wujud benda untuk siklus I menunjukan jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar individual sebanyak 12 orang sedangkan 

yang 16 orang siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini ada 

beberapa orang siswa yang mengaggapi pelajaran dengan baik dan masih 

ada siswa yang bermain-main pada saat proses belajar berlangsung. 

Adapun nilai rata-rata ketuntasan belajar yang di peroleh siswa adalah 

59,64 menunjukan bahwa nilai hasil belajar siswa masih berada di bawa 

nilai KKM  75% yang di tetapkan oleh SDK Rara Mata. 

Berdasarkan data hasil tes di atas maka jumlah siswa yang tuntas dan tidak 

tuntas dapat di lihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3 data hasil tes siswa siklus I 

No Nama Nilai Tuntas Tidak tuntas 

1 A L 55    

2 A A A B 75    

3 A L 40    

4 A S R 55    

5 A D 50    

6 A U T 55    

7 C C K 65    

8 C P A W 55    

9 F F L 50    

10 F A W 45    
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11 F T 55    

12 F B D 70    

13 G M 75    

14 G G P 70    

15 H K 55    

16 J A 65    

17 J A H 70    

18 K T A Y M 70    

19 M J W G 55    

20 M S S 55    

21 M R I 65    

22 N D I 70    

23 R L 70    

24 S M N 70    

25 T A N 50    

26 Y I S 55    

27 Y S H I 55    

28 Y J M 50    

 Jumlah seluruh 

nilai siswa 

1.670  

 Nilai rata-rata 59,64  

 Ketuntasan klasikal 42,85  

 Nilai tertinggi   

 Nilai terendah 40  

 Jumlah yang tuntas 13  

 Jumlah siswa yang 

tidak tuntas 

15  
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 Ketuntasan kelas  1228x 100%= 42,8%

 

Dari 28 jumlah  siswa di siklus 1 

Di siklus 1 yang tuntas 12 orang sedangkan yang tidak tuntas ada 16 maka 

di siklus 1 ini belum mencapai kriteria ketuntasan siswa 

Dengan mengisi lembar observasi yang telah di sediakan oleh 

peneliti. Berdasarkan hasil observasi terhadap peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas pada siklus 1 peneliti dinyatakan 

belum tercapai kriteria indicator dimana pencapaian penelitian siklus 1 

hanya memperoleh nilai 55 Data terkait hasil obervasi aktivitas guru siklus 

1 dapat di lihat pada tabel 4.2 berikut 

Tabel 4.4 Hasil observasi aktivitas guru dan siswa siklus 1 dan II 

Pertemuan 

 

Observer Skor 

perolehan 

Skor 

maksimal 

Nilai kategori 

      

1 

 

1 75 75 100% Baik 

2 

 

1 55 75 68% Kurang 

Nilai rata-

rata 

   84%  

 

2. Observasi aktivitas siswa siklus I 

Kegiatan observasi siswa dilakukan oleh teman/mahasiswa Adolof 

D. Roka, yang berperan sebagai observer aktivitas siswa siklus 1 dengan 
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mengisi lembar yang di sediakan oleh peneliti sesuai dengan petunjuk 

yang ada di lembar observasi siswa. Hasil obervasi siswa 

yang dilakukan oleh teman/mahasiswa memperoleh nilai 77,9. Data terkait 

hasil obervasi aktivitas siswa siklus 1 dapat di lihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.5. Hasil observasi guru siklus I dan II 

Pertemuan 

 

Observer Skor 

perolehan 

Skor 

maksimal 

Nilai Kategori 

1 

 

1 79 75 105,3 Baik 

2 

 

1 63 75 68 Kurang 

Nilai rata-

rata 

   86,66  

 

D. Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi data yang di peoleh setelah melakukan 

tindakan baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua 

dalam kegiatan pembelajaran siswa kurang aktif mengikuti  proses 

pembelajaran dan kerja sama dalam kelompok kurang baik hal ini di 

tunjukan dengan ketuntasan hasil belajar secara klasikal pada siklus I 

masih rendah  hal tersebut menunjukan bahwa terdapat  12 orang yang 

tuntas dan yang belum tuntas 16 orang  sehingga guru perlu mengadakan 

tindak lanjut dengan perbaikan. Keadaan ini menunjukan bahwa hasil 

belajar siswa pada matapelajaran IPA materi tentang perubahan wujud 

benda perlu ditingkatkan. Inilah yang menjadi pijatan untuk melaksanakan 
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tindakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan data hasil belajar siswa 

siklus I yang belum mencapai target KKM ≥ 75 yang telah di tentukan 

maka peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II 

 Aspek guru 

1. Guru kurang menyiapkan kesiapan peserta didik 

2. Guru kurang mampu membangkitkan minat dan pengetahuan siswa 

melalui apersepsi 

3. Guru kurang mampu menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Guru kurang mampu melaksanakan pembelajaran secara sistematis 

sesuai dengan RPP 

5. Guru kurang mampu menguasai kelas 

6. Guru kurang mampu partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran 

kelompok 

7. Guru kurang mampu mengarahkan siswa dalam belajar kelompok 

8. Guru kurang memantau kemajuan belajar siswa selama proses belajar 

kelompok 

9. Guru kurang mampu menggunakan Bahasa yang dipahami oleh siswa 

10. Kekurangan yang terjadi pada siklus I di sebabkan karena peneliti 

hanya fokus pada materi yang di ajarkan. Tidak memperhatikan aspek 

pada saat proses belajar mengajar di ruang kelas sehingga siswa 

banyak yang bermain di dalam kelas dan peneliti kurang 

memperhatikan siswa-siswi tersebut. 
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 Aspek siswa 

1. Kurangnya perhatian siswa saat apersepsi 

2. Siswa kurang serius perhatikan pejelasan guru saat pembelajaran 

berlangsung 

3. Siswa kurang mampu mengajukan pendapat saat pembelajaran berlangsung 

4. Siswa kurang mampu mengajukan pertanyaan mengenai materi 

pembelajaran 

5. Siswa kurang mampu mejawab pertanyaan guru 

6. Siswa kurang mampu berpartisipasi dalam pelaksanaan pengunaan metode 

demontrasi 

7. Siswa kurang mampu memecahkan masalah dengan teliti 

8. Kekurangan di atas terjadi karena dalam proses belajar 

9. Siklus II 

Berdasarkan nilai hasil belajar pada siklus 1 belum mencapai kriteria 

yang ditetapkan oleh peneliti, maka siklus diadakan Tindakan lanjut dalam 2 

kali pertemuan dengan mempertimbangkan berbagai masukan dari evaluasi 

pada siklus 1. Siklus II akan dilaksnakan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang lain 

untuk menanggapi 

2. Bersama-sama siswa membuat Kesimpulan 

3. Guru melaksanakan evaluasi 
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a. Pertemuan II 

Pertemuan kedua dilakukan pada hari selasa 15 maret 2024 pada jam ke1 

1. Guru menyampaikan salam kepada siswa 

2. Guru menanyakan kabar siswa 

3. Guru meminta salah satu siswa pimpin doa 

4. Guru mengecek kehadiran siswa 

5. Melakukan apersepsi 

6. Guru menyampaikan tema, subtema dan tujuan 

pembelajaran 

7. Guru menggali kembali pengetahuan siswa tentang 

perubahan wujud benda pada materi ipa 

8. Guru menyebutkan berbagai jenis benda 

9. Guru menunjukan berbagai jenis benda 

10. Guru memberikan penjelasan pada masing — masing 

benda 

11. Guru mendemontrasikan atau menunjukan benda — benda 

12. Guru mempraktekan salah satu benda di depan siswa 

13. Guru menyuruh siswa untuk menyimak apa yang di lihat 

dan yang di praktekkan oleh guru 

14. Guru menyuruh siswa untuk membawah masing-masing 

benda dan mempraktek benda tersebut 

15. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
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16. Guru meminta setiap perwakilan kelompok maju di depan 

untuk menunjukan hasil kerja siswa 

Bersama-sama siswa membuat Kesimpulan 

17. Guru melaksanakan evaluasi dan membagi soal tes untuk 

dikerjakan secara individu 

Tabel 4.5 Data hasil tes siswa siklus II 

No Nama Nilai Tuntas Tidak 

tuntas 

1 A L 75    

2 A A A B 85    

3 A L 50    

4 A S R 65    

5 A D 75    

6 A U T 75    

7 C C K 70    

8 C P W 65    

9 F F L 80    

10 F A W 70    

11 F T 70    

12 F B D 75    

13 G M 85    

14 G G P N 80    

15 H K 65    

16 J A 75    

17 J A N H 75    
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18 K T A Y M 75    

19 M J W G 70    

20 M S S 75    

21 M R I 70    

22 N D I 80    

23 R L 80    

24 S M N 80    

25 T A N 65    

26 Y I S 65    

27 Y S H I 75    

28 Y J M 70    

 Nilai rata-rata 72,8  

 Nilai tertinggi 85  

 Nilai terendah 50  

 Jumlah siswa yang 

tuntas 

27  

 Jumlah siswa yang 

tidak tuntas 

1  

 Ketuntasan belajar  2728x100%=96,4%

 

 

Berdasarkan hasil tes siswa di siklus II yang tuntas ada 27 orang 

atau 96, 4% dan yang tidak tuntas ada 1 orang atau 3, 84%. Berdasarkan 
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penjelasan hasil tes di atas maka data siswa dapat di lihat pada tabel 

berikut 

b. Hasil tes siswa 

Hasil tes yang dilakuakan pada akhir kegiatan pembelajaran 

bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, dimana hasil tes pada siklus I yang berlangsung senin 09 

maret dan kamis 12 maret 2024 siswa memperoleh nilai tes siswa siklus I 

75 dan siklus 79 dengan tes siswa meningkat. 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

peneliti telah berhasil dan tidak ada perbaikan di siklus selajutnya. 

 

Grafik 1.1 perbandingan hasil tes siswa siklus I dan II 

Berdasarkan hasil nilai hasil tes siswa siklus I dan II dengan 

mendapatkan nilaitertinggi   siklus I nilai 75 sedengakan siklus II 

nilai 85   dengan meningkat dari siklus II . 
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Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya adanya 

peningkatan siswa setiap siklusnya. Hal tersebut membuktikan 

bahwa dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkat hasil belajar siswa meningkat. 

c. Observasi 

Aktivitas observasi guru siklus I 

Kegiatan observasi guru dilakukan oleh guru wali kelas Maria M. 

Milla, S. Pd dengan mengisi lembar observasi yang telah di sediakan oleh 

peneliti. Berdasarkan hasil observasi terhadap peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas pada siklus II peneliti dinyatakan 

sudah mencapai kriteria indikator dimana pencapaian penelitian siklus jah 

satu bahan ajar yang peneliti ajarkan di kelas III yaitu metode demonstrasi, 

model yang tersebut dipakai membuat siswa cepat memahami serta 

megerti materi yang di ajarkan karena guru menunjukan gambar-gambar 

yang berkaitan dengan materi tersebut. 

Berdasarkan hasil pengelolaan data, pengumpulan data dan analisis 

data, dapat dilihat bahwa penggunaan model pembelajaran perubahan 

wujud benda mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tema 3 

sub tema 1 perubahan wujud benda. Peningkatan hasil belajar siswa di 

siklus I ke siklus II meningkat karena rasa ingin tahu yang tinggi, 

kebebasan pada siswa untuk bertanya, dan meminta siswa untuk saling 
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membantu menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan oleh guru 

dengan tujuan agar bisa mengerjakan soal yang lebih baik dari sebelumnya 

d. Hasil Observasi Aktivitas Guru II 

Hasil observasi aktivitas sebagai pengajar dalam mengelola 

pembelajaran untuk setiap siklus dengan nilai prestasi yaitu siklus I 75 

yang terus mengalami peningkatan dengan memperhatiakn pencapaian 

untuk siklus I Adapun nilai observasi aktivitas guru pada siklus II sebesar 

79 yang termasuk KKM prestasi siswa meningkat  yaitu masuk pada 

kriteria 

Berikut  ini  1.2 grafik perbandingan aktivitas guru siklus I dan II 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada grafik perbandingan aktivitas guru bahwa 

kemampuan guru terlihat jelas dalam megngelola kelas, kejelasan dalam 

menyampaikan materi serta menyampaikan materi secara sistematis. 
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Grafik1.3 perbandingan aktivitas siswa siklus I dan siklus II 

e. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas sebagai pelajar dalam mengelola 

pembelajaran untuk setiap siklus memperhatikan pencapaian rata-rata 

persentase yang terus mengalami peningkatan dengan memperhatiakn 

pencapaian untuk siklus I. Adapun nilai observasi aktivitas siswa pada 

siklus I sebesar 49  yang termasuk dalam kategori kurang yaitu masuk 

pada kriteria kurang Pada siklus II terjadi peningkatan dengan pencapaian 

sebesar 51 yang termasuk meningkat pada siklus II  Perolehan pencapaian 

yang sangat baik pada siklus II menunjukkan aktivitas dalam mengelolah 

pembelajaran untuk menigkatkan hasil belajar siswa menggunakan  

Metode demontrasi dapat meningkatbelajar siswa. Berikut ini 

Berdasarkan grafik perbandingan aktivitas siswa terlihat jelas memiliki 

peningkatan dari siklus I kesiklus II, kemampuan siswa dalam memahami 

materi, perubahan wujud benda menggunakan metode demonstrasi. 
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f. Hasil Refleksi 

Berdasarkan data yang dikemukakan, terlihat bahwa hasil observasi 

terdapat siswa dan guru serta hasil tes dalam pembelajaran sudah 

tergolong sangat baik dan siswa berantusias dalam belajar. Nilai para 

siswa sudah dikategorikan sangat baik. Kegiatan pembelajaran dikelas 

dengan menerapkan metode demonstrasi sudah tepat, akan tetapi perlu 

diterapkan secara terus menerus agar lebih efektif dan mencapai hasil yang 

lebih optimal lagi. Siswa yang belum tuntas belajar perlu pendampingan 

secara khusus. Secara umum semua siswa mampu menyelesaikan soal-soal 

dengan benar dan menunjukan peran guru hanya sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran dan lebih berperan aktif adalah para siswa. 

10. Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahapan 

pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data terlihat bahwa 

dengan menerapkan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa khususnya dalam pelajaran IPA. Metode demonstrasi cukup 

efektif untuk meningkatkan hasil atau prestasi belajar siswa. Metode 

adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. J.R. David (dalam Kilas 2016:72) menyebutkan bahwa 

method is a way in achieving something (cara untuk mencapai sesuatu). 

Artinya, metode digunakan untuk realisasikan strategi yang telah 
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ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem 

pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. 

Metode pembelajaran merupakan suatu cara atau upaya yang 

dilakukan oleh para pendidik agar proses belajar mengajar pada siswa 

dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang telah diharapkan. Metode 

pembelajaran ini sangat penting dilakukan agar proses belajar mengajar 

menyenangkan, dan tidak membuat para siswa suntuk, dan juga siswa 

tersebut akan dapat ilmu dari tenaga pendidik dengan mudah. Metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk 

menyusun kurikulum, mengatur materi, dan memberikan petunjuk kepada 

guru di kelas. 

Selama peneliti melakukan penelitian di SDK Rara Mata, siswa 

termotivasi dalam belajar dengan cara bekerjasama antara siswa dan guru 

(peneliti). Suasana belajar selama kegiatan belajar mengajar nampak bebas 

ceria gairah, dan kondusif. Siswa mudah memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. Siswa lebih terangsang dalam 

mengerjakan tugas dalam secara mandiri dan kelompok. Menumbuhkan 

motifasi intrisik, sikap siswa lebih tertarik dalam pembelajara, tidak 

mudah menyerah dan aktif menyelesaikan tugas. 

Bisa berkolaborasi dengan teman dan guru dapat menggunakan 

caranya sendiri untuk mengelolah kelas. Sehingga metode pembelajaran 

ini digunakan sebagai pedoman guru dalam merencanakan mempelajaran 
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di kelas. Menurut Sri Anita W (dalam Kilas 2016:73) mengatakan bahwa 

metode demonstrasi merupakan metode yang menyajikan bahan pelajaran 

dengan mempertunjukansecara langsung kepada peserta didik untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara proses. 

Demonstrasi dapat digunakan pada semua mata pelajaran disesuaikan 

dengan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dicapainya. Salah satu 

yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan demonstrasi adalah posisi 

siswa seluruhnya harus dapat memperhatikan (mengamati) objek atau 

benda yang akan didemonstrasikan baik secara perorangan maupun 

kelompok. 

Dalam pembelajaran ada beberapa cara yang membangun saling 

ketergantungan positif siswa yaitu: menumbuhkan perasaan peserta didk 

bahwa dirinya terintegrasi dalam kelompok. Pencapaian tujuan terjadi jika 

semua anggota kelompok mencapai tujuan., peserta didik harus 

bekerjasama. Tanta bekerjasama tujuan mereka tidak akan bisa tercapai, 

mengusahakan agar semua siswa mendapat perhatian atau penghargaan 

yang sama dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan keberhasilan guru dan siswa dengan menerapka 

metode yang tepat maka membawa sebuah harapan dalam proses 

pembelajaran dimana peran guru yang awalnya penceramah bagi peserta 

`didik menjadi seorang fasilitator dan seorang mediator yang menghargai 

setiap hasil kerja siswa. Disamping itu peserta didik diberikan kesempatan 

untuk berpikir dan mencoba sendiri, bukan hanya peserta didk fasi yang 
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hanya duduk dan mendengar penjelasan guru melainkan menjadi seorang 

peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran. Untuk mengetahui 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes siklus I dan 

siklus II serta hasil observasi aktivitas guru dan hasil observasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I rata-rata tes hasil belajar siswa 

51%, sedangkan siklus II meningkat 79%. Karena pelaksanaan siklus II 

sudah mencapai standar yang ditentukan maka tidak perluh lagi 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memper 

oleh pengetahuan dan meningkatkan ketrampila, memperbaiki diri, 

prilaku, sikap dan mengkohkan kepribadian. Dalam knteks menjadi hasil 

penelitian hasil belajar siswa kelas III SDK Rara Mata. Mengalami 

perubahan dari setiap siklus yaitu: siklus 1 ada 12 siswa yang mengalami  

tuntasan dari hasil belajar siswa yaitu 49 dari 28 siswa sedangkan yang 

tidak tuntas ada 16 orang dengan persennya yaitu  75% di sikus II ada 

peningkatan dari jumlah  siswa 28 orang yang mengalami ketuntasan 

persennya yaitu 88% 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan diatas, hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai 

berikut: 

C. Guru 

Guru hendak lebih kreatif dalam menerepkan pembelajaran agar siswa 

tidak mudah bosan dan jenuh pada saat pembelajaran berlansung dan 

meningikuti sertakan siswa dalam proses pembelajaran. 

1. Siswa 

Siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar dapat meningkat 
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2. Sekolah 

Sekolah sebaiknya mengadakan pembinaan terhadap guru untuk melatih 

guru teruutama pembinaan tentang bagaiamana guru harus mengemas 

pembelajaran serta memperkaya pengetahuan guru tentang berbagai model 

pembelajaran yang menarik untuk mengaplikasikan kedalam pembelajaran 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan  dengan optimal. 

3. Bagi peneliti 

Dapat digunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan penelitian yang dating 

dengan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud 

benda dengan menggunakan metode demontrasi 
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SILABUS  

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan  : SDK Rara Mata 

                         Kelas semester  : III 

Tema 3    : Benda di sekitarku 

          Subtema 3   : Perubahan wujud benda 

Pembelajaran  : 1 

                         Alokasi waktu   : 2x35 menit 

KOMPETENTISI INTI 

 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

Memiliki perilaku Jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, serta 

cinta taah air 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat membaca, dan menanya berdasrkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makluk citaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang di jumpai di rumah 

atau di sekoalah dan tempat bermain. 
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Menunjukkan keterampilan berrpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komonikatif. Dalam estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

 

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Mata 

pelajaran 

Kompotensi 

dasar 

Indikator Materi 

pokok 

Penilaian Sumber 

belajar 

 

IPA 3.1 Menggali 

informasi 

tentang konsep  

perubahan  

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.1.1 

menyimpulkan 

informasi 

terkait dengan 

perubahan 

benda mencair 

Sifat-

sifat 

bend 

Penilaiaan 

sikap 

 

Penilaian 

pengetahuan 

 

Penilaian 

ketrampilan 

Buku 

guru 

dan 

buku 

siswa 

 4.1 menyadikan 

hasil informasi 

tentang konsep 

4.1.1 

menyadikan 

hasil 
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perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehaeri-hari 

dalam bentuk 

lisan,tulisan dan 

visual 

menggunakan 

kosa kata baku 

dan kata kalimat 

efektif 

pengamatan 

terkait 

perubahan 

wujud benda 

mencair 

 

Guru wali kelas III     Penelitih 

 

Maria Moto Milla     Yeniana Malo 

 

 

Mengetahui Kepalah Sekolah 
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SILABUS SIKLUS II 

Satuan Pendidikan  : SDK Rara Mata 

Kelas/ semester : III 

Tema 3  : Benda di sekitarku 

Subtema 3  : Perubahan wujud benda 

Pembelajaran          : 2 

Alokasi waktu  : 2x35 menit 

KOMPETENTISI INTI 

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

Memiliki perilaku Jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri 

dalam  berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, serta cinta taah 

air 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat 

membaca, dan menanya berdasrkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makluk citaan 

Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang di jumpai di rumah atau di 

sekoalah dan tempat bermain. 

Menunjukkan keterampilan berrpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komonikatif. Dalam estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Mata 

pelajaran 

Kompotensi 

dasar 

Indikator Materi 

pokok 

Penilaian Sumber 

belajar 

 

IPA 3.1 Menggali 

informasi 

tentang konsep  

perubahan  

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.1.1 

Menentukan 

informasi 

tentang kosep 

perubahan 

benda dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Sifat-

sifat 

bend 

Penilaiaan 

sikap 

 

Penilaian 

pengetahuan 

 

Penilaian 

ketrampilan 

Buku 

guru 

dan 

buku 

siswa 

 4.1 menyadikan 

hasil informasi 

tentang konsep 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

4.1.1 

Menentukan 

hasil penggalian 

informasi 

tentang konsep 

perubahan 
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kehidupan 

sehaeri-hari 

dalam bentuk 

lisan,tulisan dan 

visual 

menggunakan 

kosa kata baku 

dan kata kalimat 

efektif 

wujud benda 

tentang 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam bentuk 

lisans 

 

Guru wali kelas III     Penelitih 

 

Maria Moto Milla     Yeniana Malo 

 

 

 

Mengetahui Kepalah Sekolah 

 

 

 



 

 

74 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

SIKLUS II 

Nama Sekolah : SDK Rara Mata 

   Tema 3  : Benda di sekitar ku 

             Subtema 3  : perubahan wujud benda 

                                 Pembelajaran       : 2 

                                  Kelas/semester           : III/I 

 

Petunjuk pengisian 

Pengamatan yang di tunjuk kepada guru (peniliti) 

Memberi tanda centang (v) pada kolam skor yang sesuai dengan pengamatan pada 

aspek yang di amati. 

 

No 

 

ASPEK YANG DI NILAI NILAI 

   

A 

 

B 

 

C 

 

D 
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4 3 2 1 

KEGIATAN PEMBUKAAN 

 Guru menyapa dan menanyakan 

kabar 

    

 Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa 

 

    

 Guru mengecek kehadiran siswa     

 Melakukan apresiasi 

 

    

 Guru menyampaikan Tema, subtema 

dan tujuan pembelajaran 

 

    

KEGIATAN INTI 

 Guru menjelaskan cara membuat es 

krim 

    

 Guru menjelaskan materi tentang 

pembuatan es krim 
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 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai pembuatan es krim 

    

 Guru menyebutkan masing — masing 

sifat benda,cair,padat,gas 

    

 Guru menjelaskan berbagai macam 

jenis benda 

Guru bertanya kepada siswa 

 

 

 

 

 

   

 Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa 

 

    

 Siswa dapat menjawab pertanyaan 

yang di berikan oleh guru 

    

 Guru menyuruh siswa untuk 

mengumpulkan tugas 

    

PENERAPAN MEDIA LANGSUNG  

 Menunjukan media langsung 
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 Menghasilkan pembelajaran yang 

menarik 

 

    

MELIBATKAN PESERTA DIDIK  

 Menumbuhkan partisipasi aktif 

dalam pembelajaran 

    

 Menunjukan sifat terbuka terhadap 

respon perserta didik 

    

 Menumbukan kecerian dan autisme 

peserta didik 

    

PENILAIAN PROSES 

 Memantau kemajuan belajar siswa 

dalam proses pembelajaran 

    

 Melakukan penilaianakhir sesuai 

dengan kompetensi 

    

PENGGUNAAN BAHASA  

 Menggunakan Bahasa lisan dan 

tulisan secara jelas, baik dan benar 

    

 Menggunakan Bahasa yang mudah di     
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pahami oleh siswa 

 

 

PENUTUP 

  

Guru dan siswa menyimpulkan 

materi hari ini 

    

 Guru memberikan penguatan kepada 

siswa tentang materi hari ini 

    

 Guru menup pembelajaran dengan 

doa Bersama 

    

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

 

 

    

  

Jumlah 

 Nilai  
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Skor rata-rata = skor perolehan X 100 

Skor maksimal 

 

  

 

 

 

 

 

Observ siswa 

 

( .............................................. ) 

NIP. 
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Lembar obsevasi siswa 

SIKLUS II 

Nama sekolah  : SDK Rara Mata 

Tema 3  : benda di sekitarku 

 Subtema 3  : perubahan wujud benda 

  Pembelajaran   : 2 

  Kelas/semester    : III/I 

Berilah tanda centang (v) pada kolam sesuai dengan skornya di bawah ini 

 

 

NO ASPEK YANG DI 

NILAI 

KRITERIA  

  A B C D 

  SANGAT 

BAIK 

BAIK CUKUP TIDAK 

BAIK 

  4 

 

3 2 1 

 KEGIATAN 
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PEMBUKA 

 Persiapan memulai 

Pelajaran 

    

 Merespon terhadap 

apsersepsi yang di 

berikan oleh guru 

    

 KEGIATAN 

PEMBUKA 

 Memperhatikan 

penjelasan terkait materi 

 

 

   

 Mengajukan pendapat 

terkait dengan materi 

tema 3 subtema 3 

pembelajaran 1 

 

 

 

   

 Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi 

 Mengajukan pertanyaan 

terkait cara 

 

 

   

 PENERAPAN MEDIA 

OBJEK LANGSUNG 
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 Menjawab pertanyaan 

dari guru 

    

 Siswa dapat 

menyelesaikan tugas 

dengan tenang 

    

 Bersedia belajar secar 

individu 

    

 Bersedia kerjasama 

dalam kelas 

    

 

 

 

Memperhatikan 

penjelasan tugas individu 

 

 

PENUTUP 

    

 

 

Ikut serta dalam 

membuat kesimpulan 

pembelajaran Bersama 

guru 
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 Jumlah 

Total 

Kategori 

    

 

Skor rara-rata = skor perolehan X 100 

Skor maksimal 
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KETERANGAN 

SANGAT BAIK 

BAIK 

CUKUP 

KURANG BAIK 

 

 

Guru yang Observer 

 

(Adolof D. Roka S,Pd.) 
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SIKLUS 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SDK Rara Mata 

Kelas/ Semester                    : III/I 

Tema 3   : Benda di sekitar ku 

Subtema 3   : Perubahan Wujud benda 

Pembelajaran  : I 

Alokasi /Waktu   : 2 x 35 Menit 

KOMPETENSI INTI 

KI. 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI. 2 Memiliki perilaku Jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam  berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, serta 

cinta taah air 

KI. 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat membaca, dan menanya berdasrkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makluk citaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang di jumpai di rumah 

atau di sekoalah dan tempat bermain. 
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KI. 4 Menunjukkan keterampilan berrpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komonikatif. Dalam estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

KOMPOTENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Muatan matapelajan IPA 

Kompotensi dasar Indikator 

3.1 Menggali informasi tentang konesp peruban 

wujud benda dalam kehidupan sehari - hari yang 

di sajikan dalam bentuk lisan, tulis, visual 

 

4.1 menyadikan hasil informasi tentang konsep 

perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari 

-hari dalam bentuk lisan, tulis, dan visual 

menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif 

3.1.1 mengumpulkan 

informasi terkait dengan 

perubahan wujud benda 

mencari 

 

 

4.1.1 menyadikan hasil 

pengamatan terkait 

perubahan wujud benda 

mencair 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. siswa dapat menyebutkan contoh benda cair 

2.  siswa Siswa dapat menyebutkan sifat benda 
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3. siswa dapat menyadikan hasil pengamatan terkait perubahan wujud 

benda mencair dengan benarsss 

D. MEDIA ALAT BANTU BAHAN AJAR 

Buku guru 

Buku siswa 

Gambar 

Pemantik gas 

Balon 
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LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Dalam kegiatan pendahuluan 

Guru memberikan salam kepada siswa 

Menanyakan kabar siswa 

Meminta salah satu siswa pimpin doa 

Membaca absen 

Menyampaikan tema dan sub tema 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 

menit 

Inti Orientasi siswa pada masalah 

1. Guru mendemontrasikan materi secara umum 

tentang sifat — sifat benda 

2. Guru menjelaskan tugas / kegiatan yang akan 

di kerjakan oleh siswa. 

Mencoba 

Guru membentuk siswa dalam beberapa 

kelompok belajar terdiri atas 4 0rang 

perkelompok 

20 

menit 
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Guru membagikan LKS. Lalu guru menjelaskan 

prosedur, alat dan bahan yang di gunakan untuk 

mendemontrasikan 

Guru mengingatkan tugas yang di kerjakan oleh 

siswa 

Membimbing 

Siswa melakukan demonstrasi sesuai LKSyang 

di bagikan 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat mereka mengerjakan tugas 

Mengevaluasi 

Masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil demontrasinya di depan kelas dan 

kelompok yang lain mendengarkan dan 

menanggapinya 

Guru memberikan penguatan kepada pekerjaan 

siswa 

Guru menentukan kelompok yang memiliki 

kenerja terbaik 

Guru memberikan tes dari hasil belajar 
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Guru membinbing siswa merangkum hasil 

belajar yang di peroleh dari kegiata demontrasi 

Guru memberikan penghargaan terhadap hasil 

kerja/hasil belajar baik individu maupun 

kelompok 

Penutup Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai 

kegiatan pembelajaran hari ini 

Memberikan kesimpulan 

Memberi motivasi 

Meminta salah satu siswa pimpin doa 

menit 

 

D. MEDIA ALAT BANTU BAHAN AJAR 

Buku guru 

Buku siswa 

Gambar 

Pemantik gas 

Balon 

 

 



 

 

91 

 

Metode / motode  pembelajaran 

Mendemontrasi  macam-macam  benda 

Media belajar 

 

PENILAIAN 

Penilaian Sikap 

Penilain pengetahuan 

Penilaian ketampilan 

 

s 

Guru kelas III     Peneliti 

 

 

Yeniana malo 

Nim: 83321901117 

 

Mengetahui 

Kepala sekolah 
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Lembar Observasi Siswa 

                                                      SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SDK Rara Mata 

Tema 3  : Benda di sekitar ku 

Subtema 3  : perubahan wujud benda 

Pembelajaran  : 1 

Kelas/semester  : III/I 

Petunjuk pengisian 

Pengamatan yang di tunjuk kepada guru (peniliti) 

Memberi tanda centang () pada kolam skor yang sesuai dengan pengamatan pada 

aspek yang di amati. 

 

No 

 

ASPEK YANG DI NILAI NILAI 

   

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

4 3 2 1 
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KEGIATAN PEMBUKAAN 

 Guru menyapa dan menanyakan 

kabar 

    

 Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa 

 

    

 Guru mengecek kehadiran siswa     

  

Melakukan apresiasi 

    

 Guru menyampaikan Tema, subtema 

dan tujuan pembelajaran 

 

    

KEGIATAN INTI 

 Guru mengajak siswa menggali 

pengetahuan tentang perubahan 

wujud benda 

    

 Guru menjelaskan materi tentang 

perubahan wujud benda 
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 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai sebuah benda 

 

    

 Guru menyebutkan masing — masing 

sifat benda,cair,padat,gas 

    

 Guru menjelaskan berbagai macam 

jenis benda 

Guru bertanya kepada siswa 

 

 

 

 

 

   

 Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa 

 

    

 Siswa dapat menjawab pertanyaan 

yang di berikan oleh guru 

    

 Guru menyuruh siswa untuk 

mengumpulkan tugas 

    

PENERAPAN MEDIA LANGSUNG  

 Menunjukan media langsung     
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 Menghasilkan pembelajaran yang 

menarik 

 

    

MELIBATKAN PESERTA DIDIK  

 Menumbuhkan partisipasi aktif 

dalam pembelajaran 

    

 Menunjukan sifat terbuka terhadap 

respon perserta didik 

    

 Menumbukan kecerian dan autisme 

peserta didik 

    

PENILAIAN PROSES  

 Memantau kemajuan belajar siswa 

dalam proses pembelajaran 

    

 Melakukan penilaianakhir sesuai 

dengan kompetensi 

    

PENGGUNAAN BAHASA  

 Menggunakan Bahasa lisan dan 

tulisan secara jelas, baik dan benar 
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 Menggunakan Bahasa yang mudah di 

pahami oleh siswa 

 

    

 

PENUTUP 

    

  

Guru dan siswa menyimpulkan 

materi hari ini 

    

 Guru memberikan penguatan kepada 

siswa tentang materi hari ini 

    

 Guru menup pembelajaran dengan 

doa Bersama 

    

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

 

 

    

  

Jumlah 
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 Nilai  

 

Keterangan 

4. Sangat baik  2. Cukup 

3. Baik   1. Tidak baik 

 

Skor rata-rata = skor perolehan X 100 

Skor maksimal 

 

GURU WALI KELAS III    Peneliti 

 

Nip        YENIANA MALO 

      NIM: 8382190117 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II 

Nama Sekolah  : SDK Rara Mata 

Tema 3  : Benda di sekitar ku 

Subtema 3  : perubahan wujud benda 

Pembelajaran  : II 

Kelas/semester  : III/I 

 

sPetunjuk pengisian 

Pengamatan yang di tunjuk kepada guru (peniliti) 

Memberi tanda centang () pada kolam skor yang sesuai dengan pengamatan pada 

aspek yang di amati. 

 

No 

 

ASPEK YANG DI NILAI NILAI 

   

A 

 

B 

 

C 

 

D 
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4 3 2 1 

KEGIATAN PEMBUKAAN 

 Guru menyapa dan menanyakan 

kabar 

    

 Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa 

 

    

 Guru mengecek kehadiran siswa     

  

Melakukan apresiasi 

    

 Guru menyampaikan Tema, subtema 

dan tujuan pembelajaran 

 

    

KEGIATAN INTI 

 Guru mengajak siswa menggali 

pengetahuan tentang perubahan 

wujud benda 

    

 Guru menjelaskan materi tentang     
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perubahan wujud benda 

 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai sebuah benda 

 

    

 Guru menyebutkan masing — masing 

sifat benda,cair,padat,gas 

    

 Guru menjelaskan berbagai macam 

jenis benda 

Guru bertanya kepada siswa 

 

 

 

 

 

   

 Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa 

 

    

 Siswa dapat menjawab pertanyaan 

yang di berikan oleh guru 

    

 Guru menyuruh siswa untuk 

mengumpulkan tugas 

    

PENERAPAN MEDIA LANGSUNG  
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 Menunjukan media langsung 

 

    

 Menghasilkan pembelajaran yang 

menarik 

 

    

MELIBATKAN PESERTA DIDIK  

 Menumbuhkan partisipasi aktif 

dalam pembelajaran 

    

 Menunjukan sifat terbuka terhadap 

respon perserta didik 

    

 Menumbukan kecerian dan autisme 

peserta didiks 

    

PENILAIAN PROSES  

 Memantau kemajuan belajar siswa 

dalam proses pembelajaran 

    

 Melakukan penilaianakhir sesuai 

dengan kompetensi 

    

PENGGUNAAN BAHASA  

 Menggunakan Bahasa lisan dan     



 

 

102 

 

tulisan secara jelas, baik dan benar 

 Menggunakan Bahasa yang mudah di 

pahami oleh siswa 

 

    

 

PENUTUP 

    

  

Guru dan siswa menyimpulkan 

materi hari ini 

    

 Guru memberikan penguatan kepada 

siswa tentang materi hari ini 

    

 Guru menup pembelajaran dengan 

doa Bersama 

    

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

 

 

    

 Jumlah 

 Nilai  
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Keterangan 

 

4. Sangat baik  2. Cukup 

3. Baik   1. Tidak baik 

 

 

 

 

Skor rata-rata = skor perolehan X 100 

Skor maksimal 

 

 

 

GURU WALI KELAS III    Penelitis 

 

Nip        YENIANA MALO 

                                                                   NIM: 8382190117 
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Peneliti mengucapkan salam kepada siswa 

 

 

Peneliti menuliskan materi 
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Peneliti menjelaskan materi 

 

 

Peneliti, guru wali kelas serta para siswa melakukan foto bersama setelah proses 

belajar mengajar. 
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Peneliti memberikan kesempatan kepada murid untuk menyampaikan hasil 

diskusi mereka. 

 

Peneliti menunjukan materi yang di bahas kepada murid 


